BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era-milenial pendidikan diharapkan menggembangkan pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang menurunkan satu

generasi ke generasi selanjutnya melalui pelatihan yang sering terjadi dibawah

bimbingan orang lain. Pendidi yerde positif _kemajuan perkembangan

zaman. Pendidikan semakinumaju_dengan berkembangnya ilmu yang membawa

perubahan individu ke taharap kehidupan untuk memajukan bangsa. Rendidikan
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jawab. Sekolah merupakan lembaga pendidikan‘yang berkembang dalam berperan

awal bagi individu untuk mendapatkan ilmu sebelum melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, anak disekolah dasar dilatih mengenal diri sendiri.
Kesulitan belajar merupakan salah satu permasalahan yang sering dijumpain
olenh pendidik. Sebagai upaya untuk memberikan pemahaman terhadap
permasalahan kesulitan belajar, guru perlu penanganan dengan memberikan
pemahaman kepada siswa, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Banyak siswa mengalami kesulitan belajar untuk memahami materi sifat-

sifat cahaya.



Maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah segala sesuatu yang
membuat pembelajaran tidak lancar sehingga menghalangi seseorang dalam
mempelajari, memahami, serta menguasai sesuatu pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. hasil dicapai tidak seimbang usahanya dalam melakukan tugas
pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan belajar akan susah dilakukan menyimak
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga siswa malas dalam belajar,
serta tidak minat belajar dalam menguasai materi, menghindari pelajaran, sehingga

mengabaikan tugas yang diberikan guru. Tujuan ini untuk mengetahui kesulitan
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IPA merupakan ilmu yang mempelajari secara ilmiah untuk memperoleh hasil
yang telah didapatkan secara langsung tentang alam bebas. IPA yang
mengembangkan dalam memiliki kemampuan pemahaman alam secara ilmiah yang
dilakukan secara praktek. Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2013:167)
“mengatakan bahwa IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur,

dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”.



Pada dasarnya tujuan IPA ini untuk mendidik dan membekali siswa dalam
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dapat memperoleh dan
menerapkan konsep IPA, serta memberikan bekal pengetahuan dasar siswa untuk
melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi maupun untuk diterapkan kehidupan
sehari-hari. Menggingat penting nya pembelajaran IPA siswa diajarkan disekolah
dasar (SD), guru kurang berperan aktif dalam menggunakan media sehingga siswa
tidak dapat memahami materi tersebut. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi

belajar siswa yaitu faktor Internal dan Eksternal. Faktor Internal artinya faktor yang

ada didalam diri individ 19-berle elajar. Faktor ini meliputi :
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ceramah sehingga menyebabkan siswa merasa bosan, kurang tertarik dengan materi
yang diajarkan, sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih
belum optimal dan kurang termotivasi untuk belajar. Siswa banyak megalami
kesulitan dalam menjawab soal-soal, baik yang ada dibuku maupun diberikan guru.
Maka penulis tertarik mengambil judul : “Analisis kesulitan belajar siswa dalam

pembelajaran IPA dikelas IV UPT SDN 068003 Kec. Medan Tuntungan”.



Tabel 1.1 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran
IPA dikelas IV UPT SDN 068003 Kec. Medan Tuntungan

Nilai Jumlah siswa Presentase %

>175 3 siswa 12%

<75 22 siswa 88%
Jumlah 25 siswa 100%

Sumber : Budi Sentosa (wali kelas 1) UPT SDN 068003 Medan Tuntungan
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Berdasarkan latar belakang masalah‘tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam

pembelajaran IPA Kelas IV UPT SDN 068003 Kec. Medan Tuntungan”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Guru kurang mampu menggembangkan pembelajaran IPA pada materi Sifat-sifat
Cahaya. .
2. Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi Sifat-sifat
Cahaya.
3. Hasil belajar IPA siswa kelas IV UPT SDN 068003 Medan belum mencapai.
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1. Bagaimana gambaran kemafpdan siswa dalai p
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2. Apa saja kesulitan siswa dalam pe
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3. Faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
IPA pada materi Sifat-Sifat Cahaya kelas IV SDN 068003 Kec. Medan
Tuntungan ?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan peneliti sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA pada
materi Sifat-Sifat Cahaya kelas IV SDN 068003 Kec. Medan Tuntungan.

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-
sifat cahaya kelas IV SDN 068003 Kec. Medan Tuntungan.

3.Untuk mengetahui faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pembelajara

IPA pada materi Sifat-Sifat Ca V SDN 068003Kec. Medan Tuntungan
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